BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam kegiatan penelitian dibutuhkan tahapan - tahapan atau cara yang
biasa disebut dengan metode. Metode penelitian merupakan cara pemecahan
masalah penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang
dilaksanakan secara terencana, dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan
simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan
keadaan (Syamsuddin dan Damaianti 2009).

Pada penelitian kali ini akan dijelaskan mengenai pembelajaran percakapan
bahasa Jepang dengan menggunakan Talular. Sehubungan dengan model Talular
yang akan diuji cobakan, jenis penelitian yang akan dipakai yaitu penelitian
kuantitatif menggunakan eksperimen kuasi.

Dalam pelaksanaannya penelitian terhadap satu kelas dan dengan adanya
pretes dan postest yang dapat memperlihatkan perbedaan sebelum dan sesudah
treatment. Tujuan penulis menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen
dalam pembelajaran percakapan bahasa Jepang dengan menggunakan model
Talular adalah untuk menguji coba model ini. Jika hasilnya memberikan kesan
positif dan efektif maka model ini bisa dijadikan sebagai media pembelajaran.
Pada penelitian kali ini melibatkan 10 orang siswa SMA Negeri 1 Parongpong
kelas X.

B. Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang dibuat secara cermat akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dengan tindakan yang akan diambil dalam proses
penelitian selanjutnya. Desain penelitian kali ini menggunakan yaitu one group
one time series design. Desain yang menggunakan satu kelompok eksperimen

tanpa kelompok kontrol (Makhsus, 2013 him. 52). Sehingga pada penelitian kali
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ini terdapat dua tes yaitu: 0, (Pretest) dan (Posttest) 0,. X digunakan sebagai

lambang perlakuan pada rancangan, yaitu:

X

0, 0,

(Emzir, 2010)

Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam prosedur penelitian ini adalah:

0, yaitu pretest. Tes awal yang diberikan kepada siswa yang bertujuan
untuk terlebih dulu diberi tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
percakapan bahasa Jepang.

X vyaitu treatment. Kemudian siswa diberikan treatment agar siswa dapat
menerapkan metode belajar. Treatment yang dilakukan sebanyak tiga kali
dalam memberikan pengajaran percakapan bahasa Jepang model Talular.
0, yaitu post-test. Pada proses akhir eksperimen ini adalah adanya test
akhir yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa
terhadap hasil belajar percakapan bahasa Jepang menggunakan model

Talular.

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas yaitu siswa kelas
X SMA Negeri 1 Parongpong.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
( Sugiyono, 2012: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri
1 Parongpong.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili untuk dijadikan
sumber data (Sutedi , 2011: 179). Teknik yang digunakan untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak sederhana atau simple random
sample. Setiyadi (2006: 39) mengatakan bahwa cara yang paling mudah untuk
dilaksanakan dalam probability sampling adalah sampel acak sederhana. Dengan
menggunakan sampel acak sederhana setiap individu dalam dalam populasi akan
mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih atau dijadikan sampel
penelitian.

Langkah- langkah pengambilan sampelnya, yakni penulis meminta kepada
siswa kelas yang dinilai semangat hasil belajarnya. 10 orang yang siswa diajukan
oleh penulis dan kemudian didiskusikan dengan guru bahasa Jepang di SMA N 1

Parongpong.

C. Instrumen Penelitian

Sutedi (2011, him. 155) mengatakan bahwa instrumen penelitian yaitu alat
yang digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai data yang
diperlukan dalam kegiatan penelitian. Penulis menggunakan angket dan tes.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Desain Penelitian

Desain pembelajaran disusun untuk mengetahui bagaimana penggunaan
model Talular dalam pembelajaran percakapan bahasa Jepang tingkat SMA.
Penelitian dilakukan dengan empat kali pertemuan di luar jam pelajaran dengan
tiga rancangan penelitian.

Pelaksanaan pembelajaran dengan alokasi waktu 2x40 menit. Desain
pembelajaran disusun bertahap dari penggunaan model talular pada pembelajaran
percakapan bahasa Jepang tingkat SMA.

Pada tahap awal peneliti memberikan pretest lalu pengantar tentang materi
yang akan dipelajari dengan metode dan media, serta maksud dan tujuan
penelitian. Soal pretes dengan soal siswa melakukan percakapan sederhana

tentang tema wisata.
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2. Desain Pelaksanaan Pembelajaran

DESAIN PEMBELAJARAN
STANDAR KOMPETENSI
Siswa dapat melakukan dialog sederhana dengan lancar dan benar yang
mencerminkan berkomunikasi dengan benar.
KOMPETENSI DASAR
Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan tepat yang mencerminkan
kecakapan berkomunikasi.
INDIKATOR PENCAPAIN KOMPETENSI
e Mengidentifikasi nama dan letak benda yang ada di sekitar tempat wisata
sekitar sekolah dan kepemilikan benda.
e Menceritakan nama dan letak benda yang ada di sekitar tempat wisata
sekitar sekolah dan kepemilikan benda.
TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat mengidentifikasi nama dan letak benda yang ada di sekitar
tempat wisata sekitar sekolah dan kepemilikan benda.
¢ Siswa dapat menceritakan nama dan letak benda yang ada di sekitar tempat
wisata sekitar sekolah dan kepemilikan benda.
MATERI AJAR
ZHUTZR AT
ALOKASI WAKTU
2x40°

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
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No

Kegiatan Belajar

Waktu

Pendahuluan
Orientasi:
e Memberi salam kepada siswa dengan bahasa Jepang
kemudian bersama siswa bersama-sama menjawab
salam dalam bahasa Jepang

e Mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:
Mengadakan apersepsi berupa pertanyaan
e Sebutkan benda-benda yang ada di tempat wisata di
sekitar sekolah
Motivasi:
Menyampaikan tujuan mempelajari materi mengenai
ZHUEZR AT,

5 menit

Kegiatan inti
Eksplorasi:
1. Pengenalan kosakata
e Guru mengucapkan kosakata di bawah ini sambil

menunjukan benda aslinya

Alam X, b, WL, o
X, 272

Tempat HwoLeLxro, b
A b, HE

Kendaraan CEILe, A7

e Guru mengucapkan kembali kosakata di atas sambil
menunjukan benda aslinya sebanyak 1 kali
kemudian di ikuti siswa. Contoh:

Pohon
(%] - [&T¥, |

35 Menit
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Daun

[EoiX - NEsiETd, |

Sungai

(] - I TT, |

Batu

WL - wLtd, |

Batang pohon

(272 - [Z272T3, |

Tempat parkir

HwELxrosl - HwHILeLrD]
Toilet

'rV) - ThALTY, |

Toko

(] - [HETT, |

Mobil

CEILR) - TLESLRTY, |
Motor

(A7 — R4 7TF, |

Kata Tunjuk
e Guru mengucapkan dengan kata tunjuk di bawabh ini
[Z41) , digunakan untuk menunjukan benda yang
dekat pembicara.
[Z41] , digunakan untuk menunjukkan benda
yang dekat lawan bicara.
[%41] digunakan untuk menunjukkan benda
berada jauh dari pembicara maupun lawan bicara.
[73 A ] kata tanya yang dipakai untuk

menanyakan nama benda.

Latihan pengucapan
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2. Pola kalimat

ZH e F3L e HAUE KB (benda) T,

e Guru memegang daun sambil mengucapkan
[ZAUEIE-1ETY, | sebanyak 2 kali
e  Guru menunjuk motor sambil mengucapkan
[Zd A 27 T7, | sebanyak 2 kali.
e Guru menunjuk pohon sambil mengucapkan
[T E TJ, | sebanyak 2 kali.
Guru mengulangi kegiatan di atas sebanyak 1 kali kemudian

diikuti oleh siswa sebanyak 2 kali.

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

3. Elaborasi
Pra Kegiatan
e Menjelaskan situasi dan tujuan
e Guru memberikan contoh percakapan dalam
menanyakan benda — benda apa saja yang
ada di suatu tempat.
Contoh:
Latihan pengulangan

G: ZHTFE-IETT,
S THULIFAIETT,

Latihan tanya-jawab

A BT ITIFAT T RATT D,
B: 7T,

Mochammad Ghiyas Al-Farisi, 2015
MODEL PEMBELAJARAN PERCAKAPAN BAHASA JEPANG MENGGUNAKAN TALULAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



24

A DT TR ATT N,
B: LE¥9H L%TT,

A ZHIXICIFAZTRATT I,
B: FiUXIZIFAZTxETY,

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

4. Kegiatan
¢ Siswa bersama temannya melakukan dialog
tentang benda — benda di lingkungan sekitar
dengan bahasa Jepang.
e Kegiatan siswa dipantau oleh guru satu persatu
5. Pasca Kegiatan
e Memberi komentar dan memperbaiki kesalahan
siswa.
6. Konfirmasi

e Memastikan bahwa target pembelajaran tercapai

3 | Penutup 5 Menit
e Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
mengenai  ZALIL7e A TT M

e Menutup pelajaran

DESAIN PEMBELAJARAN
1. STANDAR KOMPETENSI
Siswa dapat melakukan dialog sederhana dengan lancar dan benar yang
mencerminkan berkomunikasi dengan benar.
2. KOMPETENSI DASAR
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Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan tepat yang mencerminkan

kecakapan berkomunikasi.
3. INDIKATOR PENCAPAIN KOMPETENSI

e Menyebutkan kata sifat dan gambaran fisik

e Mengidentifikasikan benda dan sifat seseorang yang ada di sekitar

lingkungan pembelajaran
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat menyebutkan sifat dan gambaran fisik

e Siswa dapat menyebutkan benda dan orang yang ada di sekitar

lingkungan pembelajaran serta gambaran atau sifat fisik dari benda

tersebut.
5. MATERI AJAR
FLEEFTIEL LT,
6. ALOKASI WAKTU
2x40°

KEGIATAN PEMBELAJARAN

25

No Kegiatan Belajar

Waktu

1 | Pendahuluan
Orientasi:
e Memberi salam kepada siswa dengan bahasa Jepang
kemudian bersama siswa bersama-sama menjawab salam
dalam bahasa Jepang

e Mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:
Mengadakan apersepsi berupa pertanyaan

e Sebutkan ciri-ciri teman lawan bicara masing-masing!
Motivasi

Menyampaikan tujuan mempelajari materi mengenai

5 menit
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FLEIITIES LWTT,

Kegiatan inti
Eksplorasi:
Pengenalan kosakata
e Guru mengucapkan kosakata di bawah menggunakan benda

asli yang ada di sekitar siswa sebanyak 2 kali

Nomina WA, T, T2 THoD,
FLE

Gambaran keadaan SO LW, T2y, K

tempat W, bunawn, Bl
W TIES L

e Guru mengucapkan kembali kosakata di atas sambil
meunjukan benda aslinya sebanyak 1 kali kemudian di ikuti
siswa

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

Latihan pengucapan

7. Pola kalimat

Nomina I % K. Sifat T3,

e Guru menunjuk benda/orang sambil mengucapkan kalimat
bahasa Jepang yang ditunjukkan dan mengucapkannya
sebanyak 2 kali. Contoh

- Pemandangan yang luar biasa sambil mengucapkan
NFLEET1ES5 LWTd, | Sebanyak 2 kali
- Rumah yang besar [z 1338k & " CJ, | Sebanyak 2
kali.

35
Menit
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Kalimat 1. Demo, Kalimat 2

e Guru menunjuk bangunan yang besar tapi sepi sambil
mengucapkan
7z THDEFREEWNWTY, SLWTT, |
e Guru menunjuk salah satu rumah yang besar tapi kotor
sambil mengucapkan
(WZIEBBENTY, TH, T2V TT, |
e Guru dan siswa menyimpulkan pola kalimat, arti dan bentuk

cara pemakaian.

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

8. Elaborasi
Pra Kegiatan
e Menjelaskan situasi dan tujuan
e Guru memberikan contoh percakapan dalam
menanyakan benda — benda apa saja yang ada di
dalam suatu tempat.
Contoh:
Latihan pengulangan
G WXIEHWVWINTT
S WRIFHWVINTT,
G:WXIIBBEWNWTY, TH, SVCLWVWTT,
S : VXIFBLBEINTY, TH, SVLWVTT,

Latihan tanya-jawab

A TLEIZES TT D,
B: X6 LWTT,
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Al WZITE D TT D,
B: 72T,

A WX E D T,
B: BBETd, TH, SPLWTT,

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

0. Kegiatan
e Siswa bersama temannya melakukan dialog tentang kata
sifat dengan bahasa Jepang.
e Kegiatan siswa dipantau oleh guru satu persatu
10. Pasca Kegiatan
e Memberi komentar dan memperbaiki kesalahan siswa.
11. Konfirmasi

e Memastikan bahwa target pembelajaran tercapai

3 | Penutup

e Menyimpulkan materi yang telah diajarkan mengenai
MAT D BIXE S T

e Menutup pelajaran

Menit

DESAIN PEMBELAJARAN
1. STANDAR KOMPETENSI
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Siswa dapat melakukan dialog sederhana dengan lancar dan benar yang
mencerminkan berkomunikasi dengan benar.
2. KOMPETENSI DASAR
Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan tepat yang mencerminkan
kecakapan berkomunikasi.
3. INDIKATOR PENCAPAIN KOMPETENSI
e Menyebutkan tempat dan kata kata kerja
¢ Mengidentifikasikan tempat dan yang dilakukan seseorang di tempat
tersebut
4, TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat menyebutkan tempat dan kata kerja
e Siswa dapat menyebutkan tempat dan hal yang mungkin dilakukan
yang ada di sekitar lingkungan pembelajaran serta gambaran atau sifat
fisik dari benda tersebut.
5. MATERI AJAR
M OB TREBRERT PN ET
6. ALOKASI WAKTU

2x40°
No Kegiatan Belajar Waktu
1 Pendahuluan 5 menit

Orientasi:
e Memberi salam kepada siswa dengan bahasa Jepang
kemudian bersama siswa bersama-sama menjawab salam
dalam bahasa Jepang

e Mengecek kehadiran siswa

Apersepsi:
Mengadakan apersepsi berupa pertanyaan

e Sebutkan apa saja yang mungkin dilakukan teman lawan

bicara di tempat wisata!
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Motivasi

Menyampaikan tujuan mempelajari materi mengenai
M I BT EBHEROTZ POET

Kegiatan inti
Eksplorasi:
Pengenalan kosakata
e Guru mengucapkan kosakata kata kerja di bawah ini

sebanyak 2 kali

KB (Tempat) MAZ 9B, i

Kata Kerja PWET IV ET, A
ESFINRSIST NS h

KB(Benda) BINL, BHROT, o
&, B

e Guru mengucapkan kembali kosakata di atas sambil
mennjukan benda aslinya sebanyak 1 kali kemudian di ikuti
siswa

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

Latihan pengucapan

Pola kalimat

KB (tempat) de KB (benda) o KK (bentuk-masu)masu

Contoh:
e Guru menunjukan seseorang yang sedang membeli oleh-oleh

di tempat wisata sambil mengucapkan
(A2 9 B TEAERCT Z0 0 ET, | Sebanyak 2 kali

e Guru menunjukan seseorang melihat alat musik di toko

35
Menit
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Contoh:

sambil mengucapkan

[HETRoEEAHET, | sebanyak 2 kali

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

7. Elaborasi

Pra Kegiatan

e Menjelaskan situasi dan tujuan
e Guru memberikan contoh percakapan dalam

menanyakan hal apa saja yang mungkin dilakukan

Latihan pengulangan
G AETEMPREIEILWET,
S: HBETEIPRZITOWET,

Latihan tanya-jawab

A DAZ I B TRIZELET DN,
B: NoXZhnET,

A FZTRoZXENNET A,
B: AETHWET,

Latihan pengulangan (kelas-kelompok-perorangan)

Kegiatan

Siswa bersama temannya melakukan dialog tentang kata
sifat dengan bahasa Jepang.

Kegiatan siswa dipantau oleh guru satu persatu

Pasca Kegiatan

Memberi komentar dan memperbaiki kesalahan siswa.
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Konfirmasi

e Memastikan bahwa target pembelajaran tercapai

3 Penutup 5
Menit

e Menyimpulkan materi yang telah diajarkan mengenai
M D B TREBHRRT ZNNET,

e Menutup pelajaran

1. Tes lisan

Dalam pelaksanaan penelitian eksperimental, data yang dibutuhkan agar
dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif ini berupa nilai hasil belajar siswa yang diperoleh saat melaksanakan
pretest dan posttest. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengukur
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa jepang, maka instrumen
yang digunakan penulis berbentuk tes lisan yang berupa interview dengan
cakupan tema pelajaran yaitu kankouchi.

Tes lisan ini dilaksanakan dua kali yaitu pada saat pretest dan pada saat
posttest. Test ini dilakukan dengan tekhnik interview yakni guru mengajukan
pertanyaan dan siswa yang menjawab pertanyaan.

Sebelum diadakan penelitian, instrumen terlebih dahulu diserahkan kepada
Dosen ahli dan guru mata pelajaran bahasa Jepang di tempat penelitian.

Berikut langkah- langkah yang dilakukan dalam penyusunan instrumen
penelitian ini:

a. Menentukan jenis instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
b. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam

tahap treatment.
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c. Membuat kisi- kisi instrumen berdasarkan kepada materi yang disampaikan
pada tahap treatment. Materi ini terdapat pada RPP yang sudah dirancang
sebelumnya.

d. Membuat tes lisan berupa wawancara antar siswa beserta kunci jawabannya.

e. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen ahli (expert
judgement) dan kepada guru bahasa Jepang di sekolah yang dijadikan
penelitian.

f. Mengujicobakan instrumen yang telah dibuat kepada kelompok diluar
populasi dan sampel.

g. Menganalisis kembali instrumen dengan menguji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda agar mendapatkan instrumen

penelitian yang baik.

Panduan penilaian tes dikutip dari Mudini dan purba (2009:26-27) dan
Nurgiantoro (1995:285).

Pelafalan
Skala )
Penilaian Penjelasan

5 Ucapan sudah standar (sudah seperti penutur asli)

A Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan
standar.

3 Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan ucapan tidak
menyebabkan kesalahpahaman.
Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa orang

2 mendengarkan dengan teliti, salah ucap yang menyebabkan
kesalahpahaman.

. Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman

0 Ucapan sering tidak dapat difahami

Tata Bahasa
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Skala i
Penilaian Penjelasan

5 Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangsungnya lisan

4 Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan termasuk pada pola

3 Kadang — kadang terjadi kesalahan pada penggunaan pola
tertentu, tetapi tidak menganggu pembicaraan.

5 Sering terjadi kesalahan pada pola tertentu karena kurang
cermat yang dapat mengganggu pembicaraan.

. Adanya kesalahan dalam penggunaan pola — pola pokok
secara tetap yang selalu menganggu pembicaraan.

0 Penggunaan tata bahasa hampir tidak selalu tepat

Kosakata
Skala )
Penilaian Penjelasan

. Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dan tepat sekali
(seperti penutur asli).

A Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan dan cermat,
kosakata umumpun tepat sesuai situasional.

Penggunaan kosakata teknis tepat dalam pembicaraan tentang

3 masalah tertentu, tetapi penggunaan kosakata umum bersifat
berlebihan.

Penggunaan kosakata sering tidak tepat dan keterbatasan

2 penguasaannya menghambat kelancaran pembicaraan dalam
masalah sosial dan profesional.

L Penggunaan kosakata sangat terbatas pada keperluan dasar
personal (waktu, makanan, transportasi, keluarga)
Penggunaan kosakata tidak tepat dalam percakapan sederhana

0 sekalipun.

Kelancaran
Skala Penjelasan
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Penilaian

. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus seperti penutur
asli

A Pembicaraan lancar dan halus serta berkali — kali masih
kurang tepat.

3 Pembicaraan kadang — kadang masih ragu — ragu,
pengelompokkan kata juga kadang — kadang tidak tepat.

2 Pembicaraan sering tampak ragu- ragu, kalimat tidak lengkap.

. Pembicaraan sangat lambat dan tidak tepat kecuali untuk
kalimat — kalimat pendek dan telah rutin.

0 Pembicaraan selalu terkait dan terputus — putus sehingga
komunikasi macet.

2. Angket

Angket merupakan salah satu instrumen pengumpul data penelitian yang
diberikan kepada responden ( manusia diajadikan subjek penelitian). Menurut
Faisal (dalam Sutedi, 2011, him. 164) mengatakan bahwa teknik angket ini
dilakukan dengan cara pengumpulan datanya melalui daftar pertanyaan tertulis
yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari
responden.

Faisal (dalam Sutedi, 2011, him. 164) mengungkapkan bahwa angket dibagi
menjadi beberapa jenis. Pertama, dilihat dari keleluasaan responden dalam
memberikan jawabannya, angket dapat digolongkan menjadi angket tertutup dan
angket terbuka. Angket tertutup yaitu angket yang alternatif jawabannya sudah
disediakan oleh peneliti, sehingga responden tidak memiliki keleluasaan untuk
menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang sudah diberikan kepadanya.
kemudian angket terbuka yaitu alternatif jawaban tidak disediakan oleh peneliti,
sehingga responden diberikan kelelusaan untuk menjawab karena hanya daftar
pertanyaan saja. Kedua dilihat dari informasi yang diperolah dari responden,
angket digolongkan menjadi angket langsung dan tidak langsung. Angket
langsung yaitu angket yang berisi beberapa item pertanyaan yang menggali
informasi yang berhubungan dengan reponden. Sedangkan angket tidak
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langsung yaitu informasi yang digalinya berupa pengetahuan, anggapan, pendapat,
atau penilaian dari responden terhadap suatu objek yang tidak menyangkut dengan
dirinya. Dalam penetian ini angket yang digunakan yaitu angket tertutup tidak
langsung.

Adapun kisi kisi angket penelitian ini adalah sebagai berikut

) Jumlah | Nomor

No Kategori Pertanyaan tem | item

1 Tanggapan responden tentang menarik/tidaknya model yang | 2 1,4
diterapkan pada penelitian

) Peran model yang diterapkan dalam penelitian dalam | 1 2
pemahaman kosakata bahasa Jepang

3 Peran model yang diterapkan dalam penelitian dalam |1 3
percakapan bahasa Jepang

4 | Lokasi penelitian 1 5

5 | Jumlah kosakata yang digunakan dalam penelitian 1 6

6 Manfaat yang didapatkan responden dengan model yang | 1 7
diterapkan pada penelitian
Kekurangan yang dirasakan responden terhadap model | 1 8

! pembelajaran ini

D. Prosedur Pelaksanaan Peneltian

1. Persiapan dan Perencanaan

Pada tahap persiapan penulis melakukan konsultasi kepada dosen
pembimbing tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Lalu penulis melakukan
studi literatur berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Setelah itu
penulis juga melakukan studi pendahuluan di lokasi penelitian untuk mendapatkan
data awal, menentukan populasi serta sampel yang dibutuhkan dan mengurus
perizinan tentang pelaksanaan penelitian.

Pada tahap persiapan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah
berkonsultasi terlebih dahulu dengan dosen pembimbing tentang penelitian yang

akan dilaksananakan. Kemudian penulis melakukan studi literatur. Lalu penulis
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melakukan studi pendahuluan di tempat penelitian untuk mendapatkan data awal,

mengurus perizinan dan menentukan populasi dan sampel penelitian.

Pada tahapan perencanaan penuli menyusun rancangan penelitian, termasuk

menyiapkan alat dan teknik pengumpulan data serta pengumpulan instrumen.

2. Pengumpulan dan pengolahan data

Untuk mengumpulkan data yang akan menunjang penelitian ini penulis

melaksanakan tahap- tahap sebagai berikut:

a. Mengkaji leteratur yaitu menghimpun, meneliti, mempelajari buku yang ada

hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti.

. Observasi di lapangan yang dilakukan untuk mendapat gambaran awal

mengenai objek penelitian.

. Menyusun rencana pengajaran sekaligus menyusun materi pembelajaran

yang akan diberikan, baik di kelas kontrol maupun eksperimen.

. Membuat instrumen penelitian, yaitu pretest untuk mengetahui kemampuan

siswa dalam pembelajaran percakapan dalam bahasa jepang di kelas
eskperimen sebelum diterapakan metode Talular. Angket yang digunaan
untuk mengetahui respon pembelajar terhadap penerapan metode Talular ini.
kemudian postest,untuk mengetahui hasil dari penerapan metode Talular ini
dalam kemampuan siswa dalam pembelajaran percakapan. dan melakukan

observasi.

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan prosedur diatas,

langkah selanjutnya yaitu mengolah data atau menganalisi data dengan langakh-

langkah berikut ini:

a.
b.

Mengumpulkan hasil tes siswa

Meneliti perbedaan antara jawaban siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
metode Talular.

Menyebarkan angket untuk mengetahui respon pembelajar terhadap penerapan
metode Talular di kelas eksperimen.

Melakukan evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran
percakapan bahasa Jepang.

. Menarik kesimpulan.
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f. Membuat laporan.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan diolah dan analisis dengan maksud agar
bisa digunakan sebagai penjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis
yang dirumuskan penulis.

Setelah data tersebut diolah, maka penulis akan mengalasis data dengan
menggunakan perhitungan seacara statistik. Anisa (2013 him. 39) menjelaskan

langkah- langkah analisis datanya sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Menurut Irianto (2009, him. 113) ada dua hal yang perlu dicatat
dalam menggunakan rumus student test pada tahap pengujian hipotesis. Yang
pertama sampel harus diambil secara random dan yang kedua distribusi skor
populasi harus normal. Irianto juga menjelaskan bahwa rumus student tes adalah
akurat, yang berarti rumus ini akan merupakan asumsi normalitas. Walaupun
begitu, untuk sampel yang kecil, proses uji normalitas sangat diperlukan. Karena
distribusi sampel yang mendekati normal haruslah sampek yang besar (> 30)
(Irianto, 2009, him. 113)

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi
frekuensi atas skor yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka pengujian
kenormalan data akan sangat tergatung pada kemampuan mata dalam mencermati
plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100%
normal (tidak normal sempurna), maka kesimpulan yang ditarik berkemungkinan
salah (Irianto, 2009, him. 272). Untuk menghindari kesalahan tersebut maka
penulis menggunakan rumus yang sudah teruji, yaitu rumus Kolmogor ov-
Smirnov.

Berikut ini adalah langkah- langkah dalam melaksanakan uji normalitas
menggunakn rumus Kolmogorov- Smirnov menurut Irianto (2009, him. 273):

a. Menghitung jumlah sampel, lalu menghitung rata- rata skor standar

deviasinya
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Rumus rata- rata skor: Rumus Standar Deviasi
x =L sq =[R2
n n-1
Keterngan:
X : Rata- rata skor

X :Skor yang diperoleh
n : Banyaknya sampel
Sd: Standar deviasi

b. Data kita susun berurutan mulai dari yang terkecil diikuti dengan frekuensi

masing- masing, frekuensi komulatif dan seterusnya sesuai tabel berikut:

Tabel 3.3
Perhitungann- perhitungan Uji Normalitas Kolmogorov- Smirov
X f F ]—C F z i a a
n n <Z 1 2
Keterangan:
X : Skor yang diperoleh
f : Frekuensi
F : Frekuensi komulatif
Z :Zskor = %
u =|Rata- rata populasi
o =|Standar deviasi populasi
P<Z : Probabilitas di bawah nilai Z dapat dicari pada tabel Z
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a2 :Selisih antara % dan P<Z

a1 :Selisih antara % dan?2

c. langkah selanjutnya adalah membandingkan angka tertingi dari 1 dengan
Dwbel Yaitu angka pada tabel Kolmogorov- Smirnov dengan menoleransi tingkat
kesalahan (o) sebesar 0,05.

Ketentuan yang menyatakan distribusi data adalah normal yaitu 21
maksimums Dapel

Jika 21 maksimum> Dipel maka distribusi data tidak normal.

2. Uji Hipotesis

Dari sekian banyak rumus yang dapat digunakan dalam pelaksanaan uji
hipotesis, dikerenakan sampel yang diperlukan dalam penelitian hanya 10 yang
dapat dikatakan sedikit. Penulis memakai uji hipotesis dengan rumus student t tes.
Menurut Irianto (2009, hlm. 109) untuk menghadapi sampel Kkeci; serta
ketidaktahuan simpangan baku populasi, Gosset telah menemukan bentuk tes
statisti untuk menghadapi kondisi seperti ini yang sering disebut t (lengkapnya
student t tes).

Irianto (2009, him. 111) juga memaparkan bahwa rumus student t tes yang
digunakan untuk menguiji hipotesis adalah:

X—u

" Sd/Vn

Setelah didapat nilai student t tes dari proses yang menggunakan rumus diatas,

t

langkah selanjutnya adalah membandingkan t hasil perhitungan dari t tabel,
dengan menoleransi tingkat kesalahan (o) sebesar 0,05 two valied test dan dk = n-
1 hasil perbandingan tersebut menghasilkan:

> Apabilat hitung > t tabel ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima.

» Apabilat hitung <ttabel, ini berarti Ho diterima dan Hx ditolak.
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